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ABSTRAK 

TINGKAT MANAJEMEN LABA SETELAH ADOPSI IFRS& FAKTOR 

DETERMINANNYA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2009-2015 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris mengenai International 

Financial Reporting Standard (IFRS), dewan komisaris independen, ukuran dewan 

komisaris, pemisahan fungsi antara Chief Executive Officer (CEO) dan Chairman, 

komite audit independen, struktur kepemilikan saham, The Big 4 audit firm, dan 

International Foreign Market (IFM) terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2015. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 67perusahaan setiap tahunnya. Analisis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan uji hipotesis 

menggunakan t statistic dengan tingkat kepercayaan 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat manajemen laba menurun setelah adanya penerapan 

standar akuntansi International Financial Reporting Standards (IFRS). Selain itu 

terdapat faktor determinan lainnya yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

manajemen laba yaitu dewan komisaris independen, stuktur kepemilikan saham, 

danThe Big 4 audit firm, sedangkan faktor determinan lainnya yang tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba yaitu ukuran dewan komisaris, 

pemisahan fungsi antara Chief Executive Officer (CEO)dan Chairman, komite audit 

independen, dan International Foreign Market (IFM). 

 

Kata kunci: International Financial Reporting Standard (IFRS), dewan komisaris 

independen, ukuran dewan komisaris, pemisahan fungsi antara Chief Executive 

Officer (CEO)dan Chairman, komite audit independen, struktur kepemilikan saham, 

The Big 4 audit firm, International Foreign Market (IFM) dan manajemen laba. 

 

 

 

 



 

 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 FAKULTAS EKONOMI 

  JAKARTA 

 

ABSTRACT 

THE LEVEL OF EARNINGS MANAGEMENT AFTER THE ADOPTION OF IFRS & 

FACTOR DETERMINANTS IN MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN 

INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2009-2015 

The purpose of the research is to obtain empirical evidence about the effect of 

International Financial Reporting Standard (IFRS), board of director, board size, 

separation of the roles of Chief Executive Officer (CEO) and Chairman, independent 

audit committee, block shareholders, The Big 4 audit firm, International Foreign 

Market (IFM on earnings management in manufacturing company that is listed in 

Indonesia Stock Exchange over period 2009-2015. This research used a sample of 67 

manufacturing companies each year. The analysis technique used is multiple 

regression coefficient with the 5% level of confidence. This research has shown that 

earnings management level decreased after implementation International Financial 

Reporting Standards (IFRS).In addition there is another determinant factor that has a 

significant influence on earnings management is board of director, block 

shareholders, and The Big 4 audit firm, and the other determinant factors that have 

no significant effect on earnings management is board size, separation of the roles of 

Chief Executive Officer (CEO) and Chairman, independent audit committee, and 

International Foreign Market (IFM) 

 

Key words: International Financial Reporting Standard (IFRS), board of director, 

board size, separation of the roles of Chief Executive Officer (CEO) and Chairman, 

independent audit committee, block shareholders, The Big 4 audit firm, International 

Foreign Market (IFM), and earnings management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan pasti mempunyai suatu kewajiban untuk menyusun laporan 

keuangan, karena laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan pada periode-periode tertentu yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan perusahaan, 

seperti calon investor dan kreditor yang akan melakukan investasi pada perusahaan 

tersebut. Dalam laporan keuangan suatu perusahaan terdapat komponen yang sangat 

penting untuk menarik investor dalam melakukan investasi pada perusahaan yaitu 

laba,  dimana informasi yang terkandung dalam laba memiliki peran penting dalam 

menilai kinerja suatu perusahaan. Investor akan menginvestasikan sahamnya pada 

calon perusahaan yang dapat menunjukkan laba yang berkualitas, di mana laba 

tersebut dapat berkelanjutan di masa depan, yang dapat mencerminkan kinerja 

keuangan perusahaan yang sebenarnya. Melihat sangat pentingnya peran laba bagi 

investor maupun pihak eskternal, tidak mengherankan pihak manajemen perusahaan 

untuk melakukan manajemen laba demi menarik investor (Wiryandari dan Yulianti, 

2009). 

Manajemen laba adalah suatu kondisi di mana manajemen melakukan 

intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal sehingga 

dapat meratakan, menaikkan, dan menurunkan laba. Manajemen Laba biasanya di 

ukur dengan Discretionary Accruals, yang merupakan komponen total accruals yang 

berasal dari rekayasa manajerial dengan memanfaatkan kebebasan dan fleksibilitas 

dalam menentukan nilai estimasi pada metode akuntansi.Tujuan perusahaan 

melakukan manajemen laba adalah untuk memaksimalkan nilai dan utilitas 



perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan dari investor dalam pasar modal. Di lain 

pihak, pengetahuan yang dimiliki oleh publik, salah satunya adalah investor hanya 

terbatas pada informasi yang disajikan dalam laporan keuangan suatu perusahaan 

yang di publikasikan. Investor seringkali hanya menaruh perhatian pada informasi 

laba dalam laporan keuangan suatu perusahaan, namun investor tidak memperhatikan 

bagaimana laba tersebut dihasilkan. Hal ini yang dapat menimbulkan peluang bagi 

manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba.  

Di Indonesia kasus manajemen laba ini telah banyak dilakukan oleh banyak 

perusahaan, contohnya pada kasus PT Bank Lippo Tbk, yaitu adanya manipulasi 

informasi dengan mengeluarkan dua laporan keuangan yang berbeda. Pada kasus ini 

laporan keuangan per 30 september 2002 yang disampaikan ke publik pada 28 

November 2002 disebutkan bahwa total aktiva yang dimiliki adalah  Rp 24 Triliun 

dan melaporkan laba bersih sebesar Rp 98 Miliyar. Namun dalam laporan ke BEJ 

pada 27  Desember 2002, total aktiva perusahaan berubah menjadi Rp 22,8 Triliun 

dan merugi bersih sebesar Rp 1,3 Triliun. Oleh karena itu, IAI (Ikatan Akuntansi 

Indonesia) selaku organisasi yang berwenang dalam membuat standar akuntansi di 

Indonesia menerapkan standar akuntansi international atau International Financial 

Reporting Standards (IFRS) di Indonesia, yang di harapkan jika IFRS ini dapat 

membantu mengurangi tingkat manajemen laba yang terjadi di suatu perusahaan yang 

ada di dalam negara Indonesia. 

Salah satu penelitian yang dikemukakan oleh Zaghal, Chtourou, dan Sellami 

(2011) menunjukkan bahwa IFRS dapat membantu mengurangi tingkat manajemen 

laba. IFRS itu sendiri merupakan Standar Akuntansi Internasional yang dikeluarkan 

oleh International Accounting Standards Committee (IASC) yang sekarang ini telah 

diterapkan dan di adopsi di negara-negara Eropa dan Amerika pada tahun 2005. 

Penerapan IFRS ini juga mempunyai tujuan lain yaitu untuk memudahkan 

rekonsiliasi bisnis dalam lintas negara dan sekarang ini satu per satu negara di dunia 

telah memulai untuk mengadopsi IFRS. 



Selain IFRS, menurut Zaghal, Chtourou, dan Sellami (2011) faktor lain yang 

mempengaruhi manajemen laba, adalah faktor Good Corporate Governance (GCG) 

seperti dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris, pemisahan fungsi 

antara CEO dan chairman, komite audit, struktur kepemilikan saham, the big 4 audit 

firm, dan jika suatu perusahaan di suatu negara terdaftar di dalaminternational 

foreign market (IFM). Berdasarkan uraian tersebut, maka judul penelitian ini adalah 

TINGKAT MANAJEMEN LABA SETELAH ADOPSI IFRS & FAKTOR 

DETERMINANNYA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2009-2015. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, praktik 

manajemen laba merupakan hal yang sangat penting untuk di perhatikan dalam 

sebuah perusahaan, karena manajemen laba dapat membuat kerugian bagi pemakai 

laporan keuangan maupun perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) menerapkan International Financial Reporting Standard (IFRS) 

sebagai standar akuntansi di Indonesia, karena banyak negara yang menerapkan IFRS 

telah membuktikan bahwa IFRS dapat membantu mengurangi tingkat manajemen 

laba suatu perusahaan, salah satunya adalah negara perancis yang telah di teliti oleh 

Zaghal, Chtourou, dan Sellami (2011) dan hasilnya di kemukakan dalam jurnalnya 

yang berjudul “An analysis of the effect of mandatory adoption of IAS/IFRS on 

earnings management” dan hasil dari penelitiannya adalah bahwa setelah negara 

perancis melakukan penerapan IFRS, tingkat manajemen laba di dalam negara 

tersebut mengalami penurunan. Selain itu, untuk membantu mengurangi manajemen 

laba, terdapat faktor-faktor lainnya, seperti dewan komisaris independen, ukuran 

dewan komisaris, pemisahan fungsi antara CEO dan chairman, komite audit, struktur 

kepemilikan saham, the big 4 audit firm serta jika suatu perusahaan terdaftar dalam 

International Foreign Market (IFM). Beberapa penelitian pun telah dilakukan terkait 

dengan faktor-faktor yang dapat membantu mengurangi tingkat manajemen laba di 



perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI setelah adanya faktor-faktor penerapan 

International Financial Reporting Standard (IFRS), dewan komisaris independen, 

ukuran dewan komisaris, pemisahan fungsi antara CEO dan chairman, komite audit, 

struktur kepemilikan saham, the big 4 audit firm, dan bila suatu perusahaan yang 

berasal dari Indonesia terdaftar di International Foreign Market (IFM), dan hasilnya 

pun bervariasi. 

 

3. Batasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2015. Variabel yang diteliti adalah 

International Financial Reporting Standard (IFRS), dewan komisaris independen, 

ukuran dewan komisaris, pemisahan fungsi antara Chief Executive Officer (CEO) 

dan Chairman, komite audit independen, struktur kepemilikan saham, The Big 4 audit 

firm, International Foreign Market (IFM) terhadap manajemen laba. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang ada, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

a. Apakah terdapat perbedaan manajemen laba sebelum penerapan dengan 

sesudah penerapan IFRS.  

b. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen 

laba? 

c. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba? 

d. Apakah pemisahan fungsi antara Chief Executive Officer (CEO) dan 

Chairman berpengaruh terhadap manajemen laba? 

e. Apakah komite audit independen berpengaruh terhadap manajemen 

laba?? 



f. Apakah struktur kepemilikan saham berpengaruh terhadap manajemen 

laba? 

g. Apakah The Big 4 audit firm berpengaruh terhadap manajemen laba? 

h. Apakah International Foreign Market (IFM) berpengaruh terhadap 

manajemen laba? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, tujuan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui perbedaan manajemen laba sebelum penerapan dengan 

sesudah penerapan IFRS. 

b. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris independen terhadap 

manajemen laba. 

c. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen 

laba. 

d. Untuk mengetahui pengaruh pemisahan fungsi antara Chief Executive 

Officer (CEO) dan Chairman terhadap manajemen laba. 

e. Untuk mengetahui pengaruh komite audit independen terhadapmanajemen 

laba. 

f. Untuk mengetahui pengaruh struktur kepemilikan sahamterhadap 

manajemen laba. 

g. Untuk mengetahui pengaruh The Big 4 audit firmterhadap manajemen 

laba. 

h. Untuk mengetahui pengaruh International Foreign Market (IFM)terhadap 

manajemen laba. 

 

2. Manfaat 

Penelitian  ini diharapkan bermanfaat bagi : 



a. Bagi peneliti selanjutnya : 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi dalam mendukung 

penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas mengenai pengaruh 

penerapan International Financial Reporting Standard (IFRS) terhadap 

manajemen laba. 

  

b. Bagi Auditor : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi auditor 

dimana auditor sebagai seorang yang professional diharapkan untuk dapat 

mendeteksi adanya praktek manajemen laba yang terjadi disuatu 

perusahaan. 

 

c. Bagi Calon Investor : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi calon 

investor untuk lebih kritis dalam menganalisis laporan keuangan agar tidak 

dapat terpengaruh oleh manajemen laba sehingga investor tidak melakukan 

kesalahan dalam mengambil keputusan ekonomi. 

 

d. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi  

perusahaan terutama bagi pemegang saham (principal). Para pemegang 

saham dapat mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

pihak manajemen untuk melakukan manajemen laba sehingga faktor-faktor 

yang dapat mengurangi tindakan manajemen laba dapat ditingkatkan. 
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